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<div style="text-align: justify;">Latar Belakang: Direktorat Gizi Kementerian Kesehatan Indonesia
meluncurkan Sistem Informasi Gizi Terpadu (SIGIZI Terpadu), salah satu platformnya adalah E-PPGBM
untuk membantu mengatasi permasalahan gizi di Indonesia dan mendukung Gerakan Nasional Penurunan
Stunting. Suku Dinas K esehatan Jakarta Utara yang memiliki 47 Puskesmas telah menerapkan sistem
informasi E-PPGBM sgjak tahun 2017. Berdasarkan survei yang telah dilakukan terdapat beberapa masalah
dalam penginputan data yang menjadi keluhan dari petugas gizi Puskesmas. Masalah tersebut antaralain :
gangguan jaringan, aplikasi E-PPGBM sering sulit diakses, data yang sudah diinput ke aplikasi sering hilang
pada saat aplikas error serta didapatkan bahwa capaian entry data E-PPGBM masih ada yang di bawah
70%. Sehingga perlu dilakukan evaluasi pada sistem yang berjalan saat ini. Tujuan: Untuk mengetahui
efektivitas penggunaan Sistem Informasi E-PPGBM & nbsp; dengan pendekatan HOT-Fit pada Puskesmas di
Jakarta Utara. Metode: Menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan desain cross sectional
(potong lintang) serta pendekatan survei. Sampel penelitian diambil menggunakan metode total sampling
dengan jumlah 50 responden. Hasil: Variabel manusia dinilai responden sudah puas karena secaragaris
besar dapat membantu dalam pekerjaan tetapi masih kurang dalam kemudahan aksesibilitasnya. Variabel
organisasi dinilai responden sudah puas karena adanya dukungan pimpinan dalam pelaksaan E-

PPGBM .V ariabel teknologi dinilai responden sudah baik tetapi masih kurang padarespon IT dan provider
saat sistem mengalami gangguan. Kesimpulan: Efektivitas penggunaan E-PPGBM pada Puskesmas di
wilayah kerja Suku Dinas K esehatan Jakarta Utara sudah baik, hal ini dapat dilihat dari keempat komponen
HOT-Fit dengan hasil kategori baik. Tetapi dalam penggunaannya masih memerlukan beberapa perbaikan
agar lebih optimal.</div><hr /><div style="text-align: justify;">Background: The Directorate of Nutrition
of the Indonesian Ministry of Health launched the Integrated Nutrition Information System (I ntegrated
SIGIZI), one of its platformsis E-PPGBM to help address nutrition issues in Indonesia and support the
National Movement to Reduce Stunting. The North Jakarta Health Office, which has 47 health centers, has
implemented the E-PPGBM information system since 2017. Based on a survey that has been conducted,
there are several problemsin data entry that have become complaints from Puskesmas nutrition officers.
These problems include: network disruption, the E-PPGBM application is often difficult to access, data that
has been inputted into the application is often lost when the application errors and it is found that the
achievement of E-PPGBM data entry is still below 70%. So it is hecessary to evaluate the current system.
Objective: This study aimsto determine the effectiveness of using the E-PPGBM Information System with
the HOT-Fit approach at the Puskesmas in North Jakarta. Methods: Using a descriptive quantitative
approach with a cross sectional design and a survey approach. The research sample was taken using the total
sampling method with atotal of 50 respondents. Results: Human variables are considered by respondents to
be satisfied because they are generally helpful in the work, but still lacking in ease of access. Organizational
variables are considered by respondents to be satisfied because of the support of leadership in implementing
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E-PPGBM .Technology variables are considered by respondents to be good but still lacking in IT and
provider response when the system experiences interference. Conclusions: The effectiveness of using E-
PPGBM at Puskesmas in the working area of North Jakarta Health Office is good, this can be seen from the
four HOT-Fit components with good category results. However, its application still needs some
improvement to be more optimal .</div>



